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INTISARI

Karya penciptaan Tugas Akhir “Simbol-Simbol Sumbu Filosofi Yogyakarta
sebagai Ikonisasi dalam Karya Keramik Tile” merupakan hasil perwujudan dari
makna konsep tata ruang Kota Yogyakarta dengan memberikan gambaran dan
makna awal kehidupan manusia hingga akhir kehidupan manusia yang
berhubungan dengan alam semesta. Hal ini membuat penulis tertarik karena bukan
sekadar mengangkat nilai-nilai tradisional, melainkan menjadi upaya untuk
mengekspresikan ke dalam konteks seni. Keramik menjadi media yang mampu
memberi identitas lokal dan ekspresi personal dalam satu bentuk seni yang utuh.

Proses penciptaan ini menggunakan metode pendekatan estetika dan
semiotika sedangkan metode penciptaannya menggunakan metode practice-led
research. Melalui proses pengumpulan informasi dan proses perwujudan dengan
teknik slab yang melewati proses pembakaran.

Karya yang diciptakan dapat memberikan gambaran tujuan penulis yang
terkandung dalam enam belas karya simbol. Adanya karya tugas akhir ini,
diharapkan dapat menyampaikan pesan untuk melestarikan warisan budaya Kota
Yogyakarta.

Kata Kunci: Sumbu Filosofi, Kota Yogyakarta, Keramik
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ABSTRAC

The creation of the Final Assignment “Symbols of the Yogyakarta
Philosophical Axis as Iconization in Ceramic Tile Works” is the result of the
manifestation of the meaning of the spatial concept of the City of Yogyakarta by
providing a picture and meaning of the beginning of human life to the end of human
life related to the universe. This makes the author interested because it is not just
raising traditional values, but also an effort to express it in the context of art.
Ceramics are a medium that is able to provide local identity and personal
expression in one complete art form.

This creation process uses the aesthetic and semiotic approach method
while the creation method uses the practice-led research method. Through the
process of collecting information and the process of manifestation with the slab
technique that goes through the burning process.

The work created can provide a picture of the author's purpose contained
in sixteen symbolic works. The existence of this final assignment is expected to
convey a message to preserve the cultural heritage of the City of Yogyakarta.

Keywords: Axis of Philosophy, Yogyakarta City, Ceramics
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Yogyakarta adalah salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki
peninggalan bersejarah dan unsur budaya yang sangat kuat. Hingga
sebagian besar peninggalan bersejarah di Yogyakarta masih dipertahankan
keberadaannya. Didukung dengan adanya budaya yang tercermin dalam
berbagai aspek kehidupan sehari-hari, termasuk seni, tradisi, kepercayaan,
dan gaya hidup masyarakat membuat kota Yogyakarta menjadi lebih

istimewa.

Salah satu hal yang menarik dari kota Yogyakarta dalam aspek
budaya adalah masih terdapat kerajaan yang dilestarikan hingga saat ini.
Kerajaan tersebut Keraton Yogyakarta Hadiningrat yang berdiri pada tahun
1760 tahun masehi (tahun Jawa 1682 yang dinamakan Sengkalan Memet).
Kerajaan ini menjadi salah satu-aspek pembentuk filosofi yang terdengar
umum di Yogyakarta, yaitu sumbu filosofi. Sumbu filosofi merupakan
konsep tata ruang Kota Yogyakarta yang merupakan bentuk dari simbol
daur hidup manusia yang dibuat oleh Sultan Hamengkubuwono I, daur
hidup manusia mulai dari kelahiran (sangkan), pernikahan (kedewasaan),
dan kembalinya manusia pada Sang Pencipta (paran) atau dapat disebut
sebagai Sangkan Paraning Dumadi (Asal dan tujuan dari Ada)(., Djunaedi
and ., 2015).

Sumbu Filosofi Yogyakarta berada pada kerangka kosmologi
sumbu imajiner, garis lurus yang membentang dari utara menuju selatan
yang menggambarkan keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia,
Tuhan, dan alam semesta dihubungkan dengan titik-titik penting di
Yogyakarta yaitu Gunung Merapi (api), Keraton Yogyakarta (tanah), dan

Pantai Parangkusumo (air) berada dalam satu gambaran sumbu



kelanggengan. Sumbu filosofi berada didalam garis lurus imajiner yang
menggambarkan siklus hidup manusia berdasarkan konsep Sangkan
Paraning Dumadi, merupakan pesan moral untuk tidak lupa diri, pengingat
bahwa kehidupan itu berasal dari Allah kembali ke Allah (Brongtodiningrat,
1978) (., Djunaedi and ., 2015) yang dijabarkan sebagai berikut:

- Panggung Krapyak menuju Keraton Yogyakarta menggambarkan awal

proses kehidupan manusia (kelahiran).

- Tugu Pal Putih (Tugu Jogja) menju Keraton Yogyakarta mengandung

pengertian perjalanan kehidupan yang akhirnya meninggalkan dunia.

Hal tersebut menggambarkan siklus manusia berawal dan berakhir,
tentu ada faktor pendukung lainnya yang selalu berdampingan dengan
alam semesta. Adanya penetapan oleh Badan PBB untuk, Pendidikan, limu
Pengetahuan, dan Kebudayaan (UNESCO) menjadikan Sumbu Filosofi
Yogyakarta sebagai warisan budaya dunia. Penetapan ini dilakukan dalam
Sidang Luar Biasa ke-45 Komite Warisan Dunia di Arab Saudi 18
September 2023 (Dinas Kebudayaan DIY).

Ide “Sumbu Filosofi Yogyakarta dalam Karya Keramik”, penulis
hendak merepresentasikan analogi dari sumbu filosofi dan sumbu imajiner
ke dalam bentuk karya keramik. Paduan antara filosofi yang dibalut dalam
budaya ini menarik penulis untuk menuangkannya ke dalam bentuk karya
keramik. Keinginan untuk membuat karya dari judul tersebut dengan
mengambil konsep ke dalam beberapa bentuk ikon sumbu filosofi dan
sumbu imajiner diantaranya adalah Gunung Merapi, Tugu Pal Putih (Tugu
Jogja), Keraton Yogyakarta, Panggung Krapyak, Pantai Parangkusumo,
Sengkalan, Taman Sari, Masjid Gedhe Kauman, Gunungan Wayang,
Plengkung Gading, Plengkung Wijilan, Pasar Beringharjo, dan Alun Alun
Kota Yogyakarta. Melalui penjelajahan dalam mengolah ide-ide, ikon ini
ingin disampaikan lebih menarik ke dalam bentuk baru yang akan
diwujudkan dengan teknik slab (lempengan) dan teknik relief 2 dimensi.



Balutan glasir warna hijau dipilih karena memiliki arti kehidupan dan

keberuntungan, karya ini akan berwujud dalam bentuk tile.

B. Rumusan Penciptaan
1. Bagaimana konsep sumbu filosofi Yogyakarta dalam penciptaan karya

keramik?

2. Bagaimana proses penciptaan karya keramik dengan konsep sumbu

filosofi Yogyakarta?

3. Bagaimana hasil karya keramik dengan konsep sumbu filosofi

Yogyakarta?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

a.

Menjelaskan konsep sumbu filosofi Yogyakarta dalam karya
keramik

b. Menjelaskan proses penciptaan karya keramik dengan konsep
sumbu filosofi Yogyakarta

c. Menjelaskan hasil karya keramik dengan konsep sumbu filosofi
Yogykarta

2. Manfaat

a. Menjadikan karya sebagai sumber informasi pengenalan sumbu
filosofi Yogyakarta

b. Karya yang dihasilkan dapat menambah referensi dalam seni kriya
keramik

c. Menciptakan karya seni keramik sebagai ekspresi diri

d. Menambah nuansa baru dalam perkembangan seni rupa, khususnya

kriya keramik

D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan
1. Metode Pendekatan
a. Pendekatan Estetika

Estetika adalah sebuah ilmu pengetahuan, menjelaskan
bahwa estetika merupakan suatu kegiatan edukasi atau pembelajaran



mengenai proses dan aturan tentang penciptaan sebuah karya yang
nantinya akan menimbulkan perasaan nyaman bagi yang melihat
dan merasakanya( Bruce Allsopp, 1977). Estetika digunakan oleh
penulis dalam mengolah sumber ide yang bentuk karyannya akan
memiliki nilai estetis.

b. Pendekatan Semiotika

Roland Barthes memandang semiotika sebagai studi tentang
sistem tanda dan bagaimana manusia memberi makna pada suatu
objek. Semiotika pada karya ini digunakan karena penulis membuat
karya keramik yang mengandung simbol dan makna (Roland
Barthes, 2001).

2. Metode Penciptaan
a. Metode penciptaan adalah sebuah cara atau langakah-langkah yang

digunakan dalam proses perwujudan karya menggunakan metode
Practice-led Research, yang bertujuan agar dalam proses penciptaan
karya menjadi lebih terarah dan jelas. Metode ini menekankan pada
proses penciptaan yang berfokus pada eksplorasi Kkreatif,
eksperimen, dan refleksi untuk menghasilkan karya baru yang
bermakna. Metode ini menggunakan tahapan ICS-USI-USA dalam
proses perwujudan karya yang terdiri dari tiga langkah yaitu, Tahap
ICS (Idea, Concept, Shape), Tahap USI (User, Solution, Innovation),
dan Tahap USA (Utility, Significance, Aesthetic) penjelasan dari
(Hendriyana, 2021:11). Metode ini diterjemahkan dalam bentuk
karya seni, model, purwarupa dan prototype. Kegiatan-kegiatan ini
mencakup beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Tahap ini terdiri atas kegiatan observasi dan analisis. Pada tahap
ini, penulis menggali ide dengan mencari sumber informasi
mengenai tema dan konsep dengan cara membaca internet,
jurnal dan melakukan studi lapangan untuk mengetahui

informasi secara langsung.



2. Tahap Mengimajinasi
Tahap mengimajinasi ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu image
abstrak dan image konkret. Pada tahapan ini melibatkan proses
imajinasi mengenai konsep karya yang akan dibuat. Kemudian
ide atau gagasan tersebut dituangkan dalam bentuk gambar kerja
berupa desain atau sketsa.

3. Tahap Pengembangan Imajinasi
Tahapan ini penulis menggambar desain atau sketsa karya
sebanyak-banyaknya sebagai eksplorasi dari ide awal lalu
dijadikan sebagai sketsa terpilih yang akan diwujudkan dalam
bentuk karya pada proses perwujudan.

4. Tahap Pengerjaan
Tahapan ini merupakan implementasi keputusan-keputusan
desain yang diperolen dari kematangan konsep. Penulis

memperhatikan pemilihan material alat, bahan, dan teknik.



Gambar 1. Bagan Practic Led Research (Sumber:
https://id.scribd.com/document/466190993/Pendekatan-Practice-led-Research-)

UPA Perpustakaan 1SI Yogyakarta



